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Lingkungan pengendalian menjadi pedoman dimana prosedur dan aktivitas
pengendalian akan diterapkan. Aktivitas pengendalian (srsfem dan proseduf
yang baik dapat menjadi tidak efektif jika diimplementasi pada organisasi
yang memiliki kondisilingkungan pengendalian yang tidak baik. Sebaliknya
aktivi tas pengendalian yang seadanya dapat menjadi efekti f  j ika
diimplementasikan oleh sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
teknis yang memadai, dalam suatu organlsasi dengan sisfem nilai dan
budaya kerja yang kondusif, yang didukung oleh manajemen senior yang
memotivasi komitmen terhadap integritas dan etika.
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Menurut SPAP, SA Seksi 319 Tahun 2001 memberikan panduan tentang
per t imbangan  a tas  pengenda l ian  in te rn  k l i en  da lam aud i t .  S is tem
pengendalian harus cost beneficial,  art inya pengendalian yang digunakan
diseleksi dengan membandingkan biaya terhadap organisasi relatif terhadap
keuntungan yang diharapkan. Unsur biaya merupakan salah satu komponen
utama dalam menyusun pengendalian intern suatu perusahaan atau entitas
ekonomi.

Sedangkan definisi pengengalian intern menurut Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP), SASeksi 319; paragraf 06 adalah sebagai berikut:

"Pengendalian intern (dapat juga disebut sebagai struktur
pengendalian intern) adalah suatu proses yang di jalankan
oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain enti tas
yang d idesain untuk member ikan kenyakinan memadai
tentang pencapaian t iga golongan tujuan berikut ini  :  (a)
keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi
operasi,  dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku."

Studi atas SPI dan penetapan resiko pengendalian adalah penting
bagi auditor dan secara khusus dimasukkan dalam standar audit ing yang
berlaku umum. Dalam standar pekerjaan lapangan disebutkan sebagai
berikut :"Standar yang memadai atas pengendalian intern".

Menurut SA Seksi 319; paragraph 07, l ima komponen yang sal ing
terkait dalam pengendalian intern yaitu :
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Lingkungan pengendal ian menerapkan corak suatu
organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-
orangnya.  [ - ingkungan pengendal ian merupakan dasar
u n t u k  s e m u a  k o m p o n e n  p e n g e n d a l i a n  i n t e r n ,
menyediakan d isrp l rn dan st ruktur
Perraksiran resrkc adaiah identi f ikasi enti tas dan analisis
terhadap resiko l /anq reievan untuk mencapaitujuannya,
membentuk sr-rat i ,  cJasar r. intuk menentukan bagaimana
resiko harus d i l le io la
Akt iv i tas pengenC:; 'an adalah kebi jakan dan prosedur
yang membanti j  i t -rentsmrn bahwa arahan manajemen
di laksanakan
lnformasi  dan kcnrunikasi  adalah pengident i f ikas ian,
penangkapan Carr pertukaran inforn'rasi dalam suatu
b e n t u k  d a n  r v a x t u  y a n g  m e m u n g k i n k a n  o r a n g
melaksan ak an tanggu ng ;awab mereka

Pemantauan adaia!-,  pr^oses yang menentukan kual i tas
k iner la  pengeni la i , ;n  rntern sepanjang waktu.

Dar i  ura ian d i  a tas per iu  perhat ian bagi  set iap in t i tas ekonomi
(perusahaan) untuk n-iei"nrer-hatikan l ima komponen pengendalian yaitu
lingkungan pengendaiian nenal".s!ran resrt<o, aktivitas pengendalian, informasi
dan kornunikasi serte ; ,ercartt :an sebagai t indak lanjut dari  pelaksanaan
operasional perusai:aer:

L ima komp' : .ns; - r  ! * rsebi i t  ber laku dalam audi t  set iap ent i tas.
Komponen tersei: ' t t t  h;:rus r. i '1;3rr i i r1[angkan dalam hubungannya dengan :

1 .

2

A

a .
b
c .
d
cf

t
t .

Ukuran en i r l l l : ,
Ka ra kteri !tr r.. r. ;-, ; '1g n-, I i  r K3 i: d a n,:rga n isas i entitas
S i fa t  b isn ;s  en t ; i rs
Keberagsmari  i i . i r ,  r { . i inf l leksi tas operasi  ent i tas
M e t O d a , v a r " : ; l  i i , i ; : * : i , ; i K a n  r : ! e h  e n t i t a S  u n t u k  m e n g i f i m k a n ,
mengOlah si ; r r : f  l ,n: .1 '3.  e lan nrengakSeS infOrmaSi
Penerapar Fr,rs '  , , : r i : !er  l iukurr i  .dan peraturan

Dalam peneiaal ran F€: ' : rsr rksaan st ruktur  pengendal ian in i ,  penul is
membatasi  da lam rmpiemr:ntasr  pada l ingkungan pengendal ian.

L ingkungan r reneeni ja i iar :  yang efekt i f  adalah l ingkungan d imana
terdapat surnber daya , '" ! : .1rr i : t , .T ' tanq kompeten, yang memahamitanggung-
jawabnya dan batasan aiai.  1"" 'e!venirngnya, mengetahui, menghayati ,  dan
memahanri komitr i ier j  i . . ;r- i ' ; rr  , : igl ; [ i ;kan hal yang tepat dengan cara yang
benar, dan rnempunyai [ :cr-v:rf , : : ;rn untr. :k mengikuti  kebi jakan, prosedurdan
standa r et i  ka ( pe r i  |  : :  k i . t  ) ' - :  I ,J :  i . ' ' ,  I ;  s '

Organisasr prnfes; ;1:bernagai negara maju sepakat bahwa lingkungan
pengendairan rnerug:a i . tan salah setu komponen s is tem pengendal ian
manajemen.  L)a i ; : i :  $F: .1, i r  : : r i .  se(st  3 i9 paragraf  25 menyebutkan
l i n g k u n g a n  p e n g e n d a l : : l n  r i e n € t ? p k a n  c o r a k  s u a t u  o r g a n i s a s i  d a n
mempengaruhi  kesa. lararr  pe i lgendal ian orang-orangnya.  L ingkungan
pengendalian mei'iipaKeit 'Jt,,:.,r untuk semua komponen pengendalian intern
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yang lain, menyediakan disipl in dan struktur. Lingkungan pengendalian
merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern yang lain,
menyediakan disipl in dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup
berikut ini  .  (1) integri tas dan ni lai  et ika , (2) komitmen terhadap komptensi,
(3) partisipasidewan komisaris atau komite audit, (4) filosofldan gaya operasi
manajemen, (5) struktur organisasi, (6) pemberian wewenang dan tanggung-
jawab, (7) kebrlakan dan praktek sumber daya manusia.

s e d a n g k a n  m e n u r u t  c o s o  ( c o m m i t t e e  o f  s p o n s o r i n g
Organizations of The Treadway Commission) merupakan salah satu
kumpulan organisasi  profes i  yang member ikan rumusan atas unsur
l ingkungan pengendal ian yai tu  :

1. Nilai-nilaiintegritas dan etika manajemen dan karyawan organisasi
2. Komitmen terhadap kompetensi manajemen dan karyawan
3. Perhatian dan arahan yang diberikan oleh direksi dan komisaris
4. Fi losofidan gaya manajemen
5. Cara-caramanajemen mengorganisir, mendelegasikan wewenang

dan tanggung-jawabnya
6. Kebijakan dan pengembangan karyawan-karyawannya

Dar i  keenam unsur  tersebut  yang utama adalah :  (1)  adanya
komitmen terhadap ni lai-ni lai  integri tas dan etika, dan (2) terpenuhinya
kompetensi teknis manajemen dan karyawan.

D a l a m  m e m b a n g u n  l i n g k u n g a n  p e n g e n d a l i a n  y a n g  e f e k t i f
memerlukan dukungan dan komitmen seluruh karyawan dalam menganut
standar integri tas dan etika yang t inggi. Untuk i tu pimpinan harus secara
konsisten dan berkelanjutan memperl ihatkan, melalui kata dan perbuatan,
komitmen yang kuat terhadap standar dan ni lai  et ika yang t inggi. Ni lai-ni lai
integritas yang dapat dibangun dengan merumuskan suatu kode etik, standar
a tau  a tu ran  per i l aku  yang  komprehens i f ,  mengkomun ikas ikan ,  dan
mengimplementasikannya. Pimpinan harus menyampaikan kesan yang kuat
atas integri tas dan ni lai  et ika yang harus dianut oleh siapapun yang terl ibat
dalam kegiatan organisasi.

Kode etik t idak selalu harus dibuat secara formal, yang penting
adalah agar dalam setiap organisasi apapun senantiasa dikembangkan suatu
budaya (culture) yang menekankan pentingnya peri laku yang etis dan
integr i tas yang t inggi .  Upaya-upaya yang d i lakukan untuk mendorong
komitmen terhadap etika misalnya : (1) perhatian dan arahan top manajemen,
(2)  adanya komisar is  dan komite audi t  yang independen,  (3)  memi l ik i
integri tas yang t inggi dan melaksanakan tanggung-jawab governance, (4)
arahan dan pengawasan (oversighf)secara memadai, (5) kebijakan sumber
daya manusia sangat efekti f ,  dan (6) kebi jakan pengenaan sanksi.

Sela in komitmen terhadap n i la i  e t ika,  suksesnya pengelo laan
organisasi memerlukan pula komitmen terhadap kompetensi. Komitmen
terhadap kompetensi mencerminkan perhatian manajemen terhadap perlunya
kompetensi  untuk melakukan set iap peker jaan yang d iper lukan untuk
mencapai tuj uan organisasi. Pimpinan perlu menjabarkan ting kat kompetensi
tersebut ke dalam jenis pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dikuasai
oleh karyawan. Agar dapat menjalankan fungsi governance dan oversight-

Peran Pemeriksaan Pengendalian lntern (Herusetya) 11

http://www.ukrida.ac.id/


Peningkatan
Corporate

Govemance

nya dengan efektif, komite audit dan komisaris wajib memiliki dua atribut
uiama yaitu integritas yang tinggi dan kompetensi yang memadai.

Corporate gavernance yang baik merupakan awal yang penting untuk
membangun keyakinan pasar dan mendorong arus investiasi intemasional
yang lebih stabildan jangka panjang. Di seluruh dunia, kalangan bisnis dan
perusahaan merupakan mesin yang semakin penting untuk menciptakan
kemakmuran (wealth creation), sehingga bagaimana perusahaan
dioperasikan akan mempengaruhi kemakmuran masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam menjalankan fungsi wealth creation, perusahaan harus
beroperasi dalam kerangka yang dapat menjaga perusahaan agar
senantiasa berfokus terhadap tujuannya dan bertanggung-jawab
(accountabte) atas tindakan-tindakannya. Disini perusahaan perlu
menciptiakan pengaturan corporate goveman€ yang memadai dan crcdible.

Corporate govem anceyang baik memperbaiki keruwetan regulasi
yang lnefisiensi dengan menciptakan mekanisme self policing. Kegiatan
setf poticing antara shareholders acfiwsm yaitu corporate governance
menuntut pemegang saham untuk aktif menjalankan fungsi mengamati
perusahaan. Dengan menciptakan eotporate goveman@ dan monitoing yang
iebih demokratis, maka kemakmuran akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya akuntabilitas kepada investor.- 

Dalam majalah Auditor Internal Edisi perdana/Tahun 112002
menyebutkan bahwa corporate governance yang baik ditenggarai sangat
menentukan kinerja perusahaan. Survei CLSA menunjukkan bahwa 100
perusahaan besar yang sahamnya diperdagangkan di emerging markets
memberikan return rata-rata sebesar 127o/o. Sedangkan perusahaan yang
memiliki skor corporate governance tinggi (top quartile) menyumbangkan
return rata-rata hampir dua kali lipatnya sebesar 2670/o. Demikian juga,

selama fima tiahun terakhir perusahaan dengan skor corporate governance
tinggi (top quartite) menyumbang return rata-rata sebesar 930%, meskipun
retuin rata-rata seluruh perusahaan hanya sebesar 388% (CLSA 2001).
Berdasarkan data tersebut di atas, dan analisis hubungan corporate
govemance score dengan indikator keuangan lainnya, CSLA secara
meyakinkan menyimputkan bahwa saham perusahaan yang memiliki
coiporate governance yang baik menunjukkan kinerja yang bagus.
Perusahaan denga n corporate govern an ce yang baik adal ah val ue creator.

Peran pemerintah dalam corponte govemance dilihat kemampuan
perusahaan dalam mengembangkan praktek-praktek good corporate
governance sangat tergantung berbagai regulasi dan persyaratan legal
ie perti U U Perseroan Terbatas, peratu ran pasar modal, kewaj i ban dtsclousure
dan standar akuntansi. Pemerintah berperan sangat penting dalam
menciptakan kerangka legal dan regulasi yang baik bagi corporate
goveman@.
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Pandangan lama atas internal control berart i  mengembangkan sistem dan
prosedu r semata-mata. Sesu nggu hnya su kses perusahaan j ustru tergantu ng
pada manusia yang menja lankan organisasi  tersebut  (karyawan dan
manajemen).

Manajemen moden memandang manusia (karyawan dan manajemen)
sebagai bagian penting dari internal control.  Manusia memil iki  dua atr ibut
penting yang dapat dikembangkan : (1) integri tasnya dan (2) kompetensinya.
Lingkungan pengendalian sebagai fondasi dari  akt ivi tas pengendalian,
merupakan cerminan dari komitmen terhadap integri tas dan etika serta
kecukupan kompetensi yang ada dalam organisasi.

Good corporate governance dapat diterapkan pada masing-masing
p e r u s a h a a n  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  p r i n s i p - p r i n s i p  y a n g  a d a  u n t u k
mengembangkan praktek-praktek corporate governance yang sedang
dikembangkan oleh FCGI (Forum for Corporate Governancein Indonesia)
mengadopsi model CLSA yang membagi dalam kategori sebagai berikut :
Discipline, Transparency, I ndependence, Accountability, Respons ibility,
F airness, dan Socra I awareness.
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